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Penyakit malaria masih menjadi masal ah kesehatan utama kerena sebagian besar wilayah Indonesia masih
merupakan daerah endemis. Upaya penanggulangan malaria telah dilakukan, namun di beberapa daerah
prevalensi malaria masih sangat tinggi. Papua merupakan salah satu wilayah dengan angka kasus tertinggi.
Selamaini penanggulangan malaria dilakukan secara terpusat tanpa basis data yang mendukung, sehingga
perencanaan program belum memberikan gambaran masalah lokal daerah untuk tindakan intervens yang
efektif.

Penanganan terhadap malaria hendaknya bersifat spasial, oleh karenaitu diperlukan evaluari terhadap
komponen yang memerlukan perubahan dan perbaikan. Evaluasi program yang dilakukan selamaini dengan
menilai pencapaian target terhadap indikator yang telah ditentukan tanpa melihat faktor lain yang mungkin
berpengaruh terhadap penularan malaria. Oleh karena itu dalam penelitian dengan menggunakan analisis
gpasial, akan dilihat faktor lingkungan khususnya ketinggian tempat dan jumlah hari hujan, terhadap kasus
malaria baik klinis maupun positif.

Penelitian ini merupakan jenis studi riset operasional, dengan melaukan pengumpulan data sekunder di
Subdit P2 malaria Depkes. hasil keluaran penelitian ini adalah model evaluasi program penanggulangan
malaria. Tahapan penelitian dilakukan melalui pemilihan model, mekanisme proses sampai pada tahap
analsis, yang akan menghasilkan model evaluasi program penanggulangan malaria di Papua.

Hasil penelitian berupa hasil analisis spasial beberapa variabel, berupa peta tematik angka malariaklinis per
kabupaten, ketinggian tempat, jumlah hari hujan dan perta klasifikasi kabupaten berdasarkan AMI,
ketinggian tempat dan jumlah hari hujan sertainformasi wilayah kabupaten yang prioritas untuk dilakukan
intervens dan tidak.

Terjadi kecenderungan bahwa ketinggian tempat mempengaruhi peningkatan angka malariaklinis. Semakin
tinggi tempat, angka malaria klinis cenderung semakin kecil. Berdasarkan jumlah hari hujan, tidak
ditemukan pola yang menetap, namun ada kecenderungan jumlah hari hujan sedang dan rendah
memungkinkan angka kasus klinis cenderung tinggi. Model evaluasi yang dikembangkan masih sangan
sederhana karena keterbatasan data. Model ini sangat tergantung pada kelengkapan data, sehingga apabila
ingin mengembangkan model ini lebih lanjut diperlukan basis data yang lengkap.

<hr><i>Malaria diseaseis still asignificant health problem because most of Indonesiaregions are still
endemic areas. Malaria eradication efforts have been conducted, but malaria prevalenceis still very high at
some areas. Papua is one of the regions with the highest case number. Malaria eradication has been
conducted centrally without data base supporting, so that program planning does not give yet theillustration
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of local problem for the effective intervention action.

Handling of malaria should have a spatial character, therefore it isimportant to evaluate component which
needs an amendment and modification. Program evaluations that have been conducted before by evaluating
a purpose attainment of determined indicator without looking the other factors that is possible to affect a
malariainfection. Therefore, this research used a spatial analysis. It found an environmental factor,
especially height of place and day number of rain toward malaria case both of clinic and positive.

Thisresearch is an operational study, collected a secondary data at Sub-Directorate of malaria eradication
and prevention in Health Ministry. Output result of this research is model evaluation program of malaria
eradication. Research steps were conducted by model election, process mechanism and analysis phase that
result an evaluation model of malaria eradication program in Papua.

Research result is a spatial analysisresult of some variables, such as thematic map of clinic malaria number
each sub-province, height of place, day number of rain and classification map of sub-province based on
Annua MalariaIncident, height of place and day number of rain, and also regiona information of sub-
province which has a priority to be intervened or not.

It happen atendency that height of place related to increase clinic number of malaria. The highest place will
make a clinic number of malariais smaller. According to day number of rain, there was not found aremain
design, but the tendency of day number of rain was sufficient and lower, so it was possible a clinic case
number highly, Developed evaluation model was still very simple because of data limitation. This model
was very depend on data equipment, so if wishing to develop this model, it was important a completed data
base.</i>



